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Di era pendidikan saat ini, kinerja pegawai merupakan komponen penting bagi organisasi mana
pun. Pegawai diharapkan bekerja dengan tenang dan tekun sesuai dengan kemampuannya untuk
mencapai hasil kerja yang memuaskan. Apabila tidak terdapat kebiasaan kerja yang baik pada
seluruh pegawai maka keberhasilan dalam mencapai tujuan akan sulit dicapai. Namun, dalam
upaya memberikan kontribusi maksimal, guru Pegawai Negeri Sipil (PNS) sering dihadapkan pada
tantangan terkait motivasi kerja, kompensasi, dan gaji yang memengaruhi kinerja mereka.
Motivasi kerja menjadi inti dalam menentukan seberapa besar semangat dan dedikasi yang
mereka tanamkan dalam pendidikan. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam tentang
bagaimana motivasi, kompensasi, dan gaji berperan dalam membentuk kinerja guru PNS menjadi
sangat penting.
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Berdasarkan hal tersebut, motivasi dapat berasal dari dalam diri individu itu sendiri, yang biasa disebut dengan 
motivasi dalam diri sendiri, atau dapat juga berasal di luar diri individu yang di sebut dengan motivasi dari luar. 
Motivasi adalah suatu hal terpenting untuk memastikan bahwa pegawai bekerja sesuai harapan. Dalam hal ini, 
pengelola sekolah mungkin saja memberikan semangat kepada pegawainya dengan cara yang berbeda-beda 
satu sama lain. Motivasi yang kuat dari kepala sekolah sangat menentukan dalam memberikan bimbingan 
kepada guru, sehingga apabila kepala sekolah mempunyai motivasi yang kuat maka diharapkan kinerja guru 
akan meningkat dan efektif [2].
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Penelitian ini berlatar belakang oleh research gap terhadap peneliti terhadulu. Pada penelitian ini [3]
mangaitkan penempatan kerja Terhadap kinerja pegawai. Celah ini dikaji lebih lanjut pada penelitian
inidengan mengaitkan tingkat pendidikan dan pengalaman kerja. Pada penelitian ini memakai teknik
pengambilan sampel purposive sampling yaitu teknik pengumpulan sampel dengan kriteria tertentu.
Sedangkan pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik total sampling dimana anggota sampel
dari populasi dilakukan dengan tidak memberi peluang yang sama dengan caramenggunakan seluruh
jumlah populasi.

Pada penelitian ini [1] Menggunakan pendekatan kualitatif menjadi celah untuk dikembangkan pada
penelitian ini dengan menjalankan pendekatan kuantitatif sehingga diketahui besarnya kontribusi
variabel peran motivasi kerja, kompensasi, gaji karyawan terhadap kinerja guru PNS di kecamatan
sidoarjo. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk membuktikan lebih jelas lagi dari penelitian

terdahulu.
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Rumusan Masalah, Rumusan Penelitian dan Kategori Sdgs

1. Apakah peran motivasi kerja mempengaruhi kinerja guru Pegawai Negeri Sipil di 
kecamatan sidoarjo ?
2. Apakah kompensasi mempengaruhi kinerja guru Pegawai Negeri Sipil di kecamatan 
sidoarjo?
3. Apakah gaji karyawan mempengaruhi kinerja guru Pegawai Negeri Sipil di kecamatan 
sidoarjo?
4. Apakah peran motivasi kerja, kompensasi dan gaji  terhadap kinerja guru Pegawai Negeri 
Sipil di kecamatan sidoarjo ?

Rumusan massalah dalam penelitian ini adalah peran motivasi kerja, kompensasi 
dan gaji  terhadap kinerja guru PNS di kecamatan sidoarjo.

Penelitian ini masuk dalam kategori ke delapan (8) dari 17 kategori SDGs

(Sustainable Development Goals) yaitu meningkatkan pertumbuhan ekonomi

yang merata dan berkelanjutan, tenaga kerja yang optimal dan produktif, serta

pekerjaan yang layak untuk semua.

Rumusan Masalah :

Pertanyaan Penelitian :

Kategori SDGs :
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Motivasi Kerja (X1)
Motivasi yang tinggi terhadap seorang guru berperan penting, maka dari itu motivasi guru dapat memberikan pembelajaran 

dengan baik serta memberikan dampak pada kecerdasan anak bangsa yang semakin kian meningkat dan kemakmuran serta 

menjadikan SDM yang unggul[3]. 

Ada   beberapa   faktor yang bisa dilihat untuk mengetahui  besar kecilnya motivasi  kerja [8] yaitu : 

1. Gaji 

2. Peraturan 

3. Hubungan kerja

4. Lingkungan kerja

Motivasi kerja juga memiliki keterkaitan dengan kinerja pegawai karena jika pegawai tidak mendapatkan motivasi atau 

dorongan maka pegawai mengalami penurunan kinerja. Terdapat berbagai macam penelitian dahulu mendapatkan bahwa 

motivasi kerja mengaruh positif dan signifikan dengan kinerja pegawai secara menyeluruh [9] ,Namun berbeda dengan 

penelitian yang diteliti oleh [10] menunjukan hasil akhir yang tidak signifikan.



Literatur Review

7

Kompensasi (X2)

Kompensasi ialah suatu hal yang di berikan oleh lembaga, berbentuk uang atau benda yang diberikan langsung atau
tidak langsung sebagai hadiah atau jasa balas budi terkait tenaga dan sumbangsih pikiran pegawai terhadap
lembaga[11].

Adapun beberapa indikator yang dapat digunakan [14] yaitu : 

1. Insentif

2. Tunjangan

3. Sarana dan prasarana

Ada keterkaitan kompensasi dengan kinerja pegawai karena jika pegawai mendapat kompensasi yang dirasa cukup

akan meningkatan kinerja pegawai. Adapun beberapa penelitian terdahulu mengemukakan pendapat bahwa

kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai [14], Tetapi hasil yang diteliti oleh [16]

menunjukan hasil yang tidak signifikan.
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Gaji (X3)

Gaji merupakan faktor yang dominan yang memungkinkan seseorang bersedia bekerja untuk kepentingan individu
ataupun organisasi[18].

[20] Berpendapat tentang indikator pemberian gaji terhadap hubungan dengan kinerja pegawai ialah :

1. Layaknya Upah

2. Upah Yang didapat setiap bulan

3. Kepuasan pada upah

Pemberian gaji yang sesuai dengan bidang yang telah ditentukan tentu memiliki hubungan dengan kinerja pegawai 

karena jika seorang pegawai merasa cukup dengan gaji yang diterima otomatis kinerja pegawai tersebut meningkat. 

Beberapa penliti terdahulu memberikan pernyataan bahwa gaji berpengaruh positif dan signifikan [20], Namun 

hasilnya berbeda dengan peneletian  yang dilakukan oleh [22] menyatakan bahwa hasil yang tidak signifikan.
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Kinerja Karyawan (y)

Kinerja merupakan pencapaian hasil kerja individu yang sesuai dengan peran dan tanggung jawabnya dalam suatu
periode tertentu, yang diukur berdasarkan nilai atau standar khusus yang telah ditetapkan oleh organisasi tempat
individu tersebut bekerja.[23]. Kinerja guru merupakan dasar yang dilakukan oleh guru untuk menjalankan tugasnya
sebagai seorang guru[24].

[26]Adapun beberapa macam indikator mengenai kinerja pegawai yaitu : 

1. Kuantitas

2. Kualitas

3. Pengetahuan tentang pekerjaan



Sampel

Penelitian

Lokasi 

Penelitian

Sumber 

Data

Populasi

Penelitian

Jenis Penelitian

Metode Penelitian

Analisis  

Data

Menggunakan jenis metode

kuantitatif, dimana penelitian ini

berupa data angka yang akan

dianalisis dengan alat statistik.
Penelitian ini berlokasi di 

Kecamatan Sidoarjo

Populasi pada penelitian ini

adalah Guru SMAN PNS yang

ada di kecamatan sidoarjo

Metode pengumpulan data

menggunakan kuesioner dan

dilengkapi dengan skala likert.

Analisis data ini menggunakan analisis

regresi linear berganda dengan

menggunakan SPSS.

Sempel pada penelitian ini menggunakan

metode teknik sensus atau sampling jenuh

melibatkan pengambilan seluruh anggota

populasi sebagai sampel secara

menyeluruh. Sehingga jumlah sampel

pada penelitian ini adalah 118 responden.

Teknik

Pengumpulan Data

Data primer yang diperoleh dari

data responden berupa kuesioner

dan wawancara serta data sekunder

yang didapatkan dari penelitian

terdahulu
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Kerangka Konseptual

Hipotesis

H1 : Diduga variabel Motivasi kerja berpengaruh terhadap 
Kinerja Pegawai Guru PNS di kecamatan Sidoarjo
H2 : Diduga variabel Kompensasi berpengaruh terhadap 
Kinerja Kinerja Pegawai Guru PNS di kecamatan Sidoarjo
H3 : Diduga variabel Gaji berpengaruh terhadap Kinerja 
Kinerja Pegawai Guru PNS di kecamatan Sidoarjo 
H4 : Diduga variabel Motivasi Kerja, Kompensasi, Gaji 
berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Guru PNS di 
kecamatan Sidoarjo
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Kerangka Konseptual

Motivasi 

Kerja

(X1)

Kinerja

Pegawai

(Y)

Kompensasi

(X2)

Gaji

(X3)

H1

H2

H3



Uji Validitas

Tabel diatas memperlihatkan tentang nilai korelasi antara variabel motivasi kerja (X1),
kompensasi (X2), disiplin kerja (X3), dan kinerja guru (Y) lebih tinggi dari nilai korelasi kritis
dengan tingkat signifikansi (2-tailed) < 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa instrumen
pengukuran yang digunakan dapat dianggap valid untuk variabel dan pernyataan yang
diselidiki.



Uji Reliabilitas

Dalam Tabel 3.2 terlihat bahwa variabel motivasi kerja memiliki nilai sebesar 0,624 yang lebih besar dari
0,60, variabel kompensasi memiliki nilai 0,756 yang juga lebih besar dari 0,60, variabel disiplin kerja
memiliki nilai 0,622 yang lebih besar dari 0,60, dan variabel kinerja guru memiliki nilai 0,858 yang lebih
besar dari 0,60. Oleh karena itu, semua variabel dapat dianggap reliabel.



Uji Normalitas

Dalam disamping dapat dilihat bahwa uji normalitas juga dapat

dipastikan dengan menggunakan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov

dengan nilai Monte Carlo Sig. (2-tailed) sebesar 0,080, yang lebih

besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data dianggap valid dan

berdistribusi normal.



Uji Multikoleniaritas

Dalam tabel diatas nilai VIF untuk setiap variabel menunjukkan bahwa tidak adamasalah multikolinearitas. Nilai VIF

untuk variabel motivasi kerja adalah 1,649 yang lebih besar dari 0,10, untuk variabel kompensasi adalah 1,695 yang juga

lebih besar dari 0,10, dan untuk variabel disiplin kerja adalah 1,598 yang juga lebih besar dari 0,10. Hasil ini

menunjukkan bahwa setiap variabel dalam model regresi tidak menunjukkan gejala multikolinearitas.



Uji Heterokedastistas

Heteroskedastisitas terjadi ketika analisis menunjukkan pola tidak konsisten dalam titik-titik data, menunjukkan 

variasi yang tidak konstan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas.



Uji Regresi Linear Berganda  
Berganda 



Uji Regresi Linear Berganda

1. Nilai konstanta (α) sebesar 0,565 menunjukkan bahwa jika motivasi kerja, kompensasi, dan 

disiplin kerja meningkat sebesar 1 satuan, maka kinerja guru akan meningkat sebesar 0,565 

satuan.

2.  Nilai koefisien regresi sebesar 0,100 untuk variabel motivasi kerja (X1) mengindikasikan 

bahwa setiap kenaikan satuan motivasi kerja akan menghasilkan peningkatan kinerja guru 

sebesar 0,100 satuan.

3.   Dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,537 untuk variabel kompensasi (X2), setiap 

peningkatan satuan kompensasi akan menyebabkan peningkatan kinerja guru sebesar 0,537 

satuan. 

4.  Nilai koefisien regresi sebesar 0,329 untuk variabel disiplin kerja (X3) menunjukkan bahwa 

setiap kenaikan satuan pada disiplin kerja akan berakibat pada peningkatan kinerja guru 

sebesar 0,329 satuan.



Uji Parsial T



Uji Parsial T

 H1 Variabel Motivasi Kerja

Variabel motivasi kerja (X1) tidak berpengaruh terhadap variabel terikat kinerja guru (Y). dengan nilai t hitung signifikansi 

pada variabel motivasi kerja (X1) sebesar 1,154 < 1,983 dan pada nilai signifikansi 0,251 > 0,05. Dengan pengaruh sebesar 

0,100 maka dapat disimpulkan hipotesis nol (H0) diterima dan hipotesis alternatif (ha) ditolak.

 H2 Variabel Kompensasi

Variabel kompensasi (X2) memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel terikat kinerja guru (Y). Nilai t hitung untuk 

variabel kompensasi (X2) adalah 5,506, yang melebihi nilai kritis sebesar 1,983 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. 

Dengan koefisien pengaruh sebesar 0,537, ada kesimpulan bahwa hipotesis nol (H0) di tolak dan hipotesis alternatif (Ha) 

diterima. Ini menunjukkan bahwa secara parsial, variabel kompensasi (X2) berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap 

variabel kinerja guru (Y).

 H3 Variabel Disiplin Kerja

Variabel disiplin kerja (X3) berpengaruh terhadap variabel terikat kinerja guru (Y). dengan nilai t hitung signifikansi pada 

variabel kompensasi (X2) sebesar 3,570 > 1,983 Dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 yang lebih kecil dari alpha 0,05, serta 

dengan pengaruh sebesar 0,329, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) 

diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa secara parsial variabel disiplin kerja (X3) berpengaruh secara signifikan dan 

berdistribusi positif terhadap variabel kinerja guru (Y).



Uji F (Simultan)



Uji F (Simultan)

 H4 Variabel Mtivasi Kerja, Kompensasi, dan Disiplin Kerja

Nilai F-hitung se besar 42,933 lebih besar dari nilai F-tabel sebesar 2,68, dan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, H0 ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan 

analisis, ditemukan bahwa motivasi kerja, kompensasi, dan disiplin kerja secara kolektif 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru.



Pembahasan

1. Hipotesis Pertama : Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru

Berdasarkan analissa pada penlitian ini menunjukan hasil motivasi kerja ber pengaruh positif 

dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini membuktikan motivasi merupakan suatu 

dorongan untuk mencapai tujuan yang diinginkan oleh individu.

2. Hipotesis Kedua : Kompensasi Terhadap Kinerja Guru

Berdasarkan hasil pengujian ini menunjukan kompensasi berpengaruh secara positif dang 

signifikan terhadap kinerja guru. Sistem pemberian kompensasi yang adil dan memadai baik 

itu berupa sarana dan prasarana atau yang lain dapat meningkatkan semangat kinerja guru.



Pembahasan

3. Hipotesis Ketiga : Displin Kerja Terhadap Kinerja Guru

Berdasarkan hasil analisis pada penelitian ini membuktikan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif

dan signifikan terhadap kinerja guru. Disiplin kerja merupakan peranan penting bagi kinerja guru.

Ketika seorang guru memiliki disiplin kerja yang baik mereka bisa mempersiapkan rencana

pembelajaran yang baik.

4. Hipotesis Keempat : Peran Motivasi Kerja, Kompensasi, Disiplin Kerja Terhadap Kinerja

Guru Pegawai Negeri Sipil Di Kecamatan Sidoarjo

Pada hasil penelitian analisis ini menunjukan bahwa peran motivasi kerja, kompensasi, dan disiplin

kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru PNS. HaIini di buktikan

bahwa H4 diterima. Hal ini dapat digunakan pada kinerja guru pegawai negeri sipil dalam

menjalankan motivasi kerja, kompensasi, dan disiplin kerja. Hal ini sejalan dengan penelitian [3] yang

membuktikan motivasi kerja, kompensasi, dan disiplin kerja secara simultan atau bersama

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru.



Kesimpulan

Pada hasil kali ini membuktikan Pegawai Negeri Sipil DiKecamatan Sidoarjo dengan jumlah 

penelitian ini sebanyak 118 guru pegawai dan keseluruhan dijadikan sampel, serta bisa 

disimpulkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja 

guru. Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru, dan disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifkan terhadap kinerja guru. Kinerja guru berpengaruh terhadap 

motivasi kerja, kompensasi, dan disiplin kerja. Penelitian ini memiliki maksut yang dapat atau 

memberikan cara untuk meningkatkan kinerja pegawai meliputi strategi dalam meningkatkan 

motivasi kerja, kompensasi serta disiplin kerja.
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